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Informasi Artikel ABSTRAK

. . . Pelatihan merupakan suatu bentuk pembelajaran yang mengarah pada
Sejarah Artikel : perubahan sehingga peran seorang pelatih adalah menciptakan adanya
Diterima. Mei 28. 2022 perubahan sikap dan perilaku peserta. Kegiatan dilakukan pada hari Jumat-

Sabtu (20-21 Mei 2022) di SMK Kesehatan Samarinda dengan tujuan untuk
meningkatkan motivasi guru dan siswa dalam melakukan penelitan mandiri
dan riset awal serta menjalin kolaborasi penelitian antara siswa dan guru
dengan Program Studi S-1 Farmasi STIKES Dirgahayu Samarinda. Selain itu
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tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan inspirasi kepada siswa SMK

Kata kunci : Kesehatan Samarinda khususnya Jurusan Farmasi untuk melanjutkan studi
Edukasi, Pelatihan, jenjang S-1 Farmasi ke STIKES Dirgahayu Samarinda. Bentuk evaluasi
Keterampilan, kegiatan ini adalah adanya peningkatan pengetahuan siswa terkait materi yang

disampaikan berdasarkan nilai pretest dan postest siswa. Pada hari pertama
rata-rata nilai pretest adalah sebesar 61.19 lalu mengalami peningkatan
pengetahuan berdasarkan nilai rata-rata postest yaitu 80. Sedangkan pada hari
kedua rata-rata nilai pretest adalah 69.1 lalu mengalami peningkatan
pengetahuan berdasarkan nilai rata-rata postest yaitu 82.4. Pada kegiatan ini
terlihat adanya antusias siswa dalam mempelajari tentang pelatihan dan
edukasi. Siswa didampingi secara bergantian dalam melakukan penangan
hewan uji secara baik dan benar mulai dari cara memegang, pemberian bahan
uji, pengambilan darah hewan, dan penanganan luka bakar dan kontak bahan
kimia di laboratorium.

Laboratorium, Farmasi
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang sangat pesat saat ini pada era revolusi industry
menyebabkan adanya tuntutan untuk dapat mengatasi perkembangan tersebut tidak hanya
pada bidang atau dunia bisnis akan tetapi juga dunia pendidikan khsusunya sekolah untuk
mampu menghasilkan peserta didik yang kreatif dan inovatis sesuai dengan perkembangan
terkini. Salah satu bidang pendidikan yang membutuhkan lulusanyang kompeten adalah
bidang kesehatan yang mewajibkan adanya keterampilan dalam pelayanan dan pelaksanaan
bidang laboratorium, khususnya bidang farmasi. Oleh karena itu, lulusan SMK Kesehatan
harus memiliki keterampilan yang handal dan professional.
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Berdasarkan hal tersebut maka salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan meningkatkan kemampuan atau kompetensi siswa baik dalam pemahaman teori
maupun praktik khususnya dalam praktik baik di sekolah maupun pada saat nanti berada
pada dunia pendidikan tinggi untuk menghasilkan lulusan yang kreatif dan inovatif.

Penggunaan hewan uji dalam sebuah penelitian telah banyak dilakukan di kalangan
dunia pendidikan baik sekolah menengah maupun pada pendikan tinggi. Adanya
penanganan yang salah akan menyebabkan terjadi nya bias dalam hasil penelitian sehingga
diperlukan penanganan hewan uji yang valid sesuai dengan etika yang telah ditentukan.
Penerapan prinsip penanganan hewan uji sesuai etika yang berlaku harus konsisten selama
melakukan penelitian agar kebutuhan hewan coba terpenuhi. Dengan kata lain, perlakuan
peneliti terhadap hewan coba sangat mempengaruhi kualitas hewan yang dapat menentukan
validitas pada akhir penelitian (Prescott dan Lidster, 2017).

Pada dasarnya sebelum kandidat obat diuji pada manusia dalam bentuk uji Klinis
maka kandidat obat tersebut harus diujikan pada hewan uji untuk memastikan keamanan
dan khasiatnya melalui serangkaian uji yang disebut sebagai uji preklinik. Salah satu hewan
uji yang sering digunakan adalah tikus dan mencit sehingga perlu diberikan pelatihan dan
edukasi terkait penanganan dan pemberian perlakuan pada hewan uji karena penanganan
yang salah akan memberikan efek hasil pengujian yang tidak tepat atau bias. Selain
pelatihan penanganan dan pengujian hewan uji, siswa juga diberi edukasi penanganan
kecelakaan di laboratorium yaitu luka bakar dan kontak bahan kimia di laboratorium
sehingga siswa memahami penanganan yang tepat. Sumber kecelakaan terbesar bekerja di
laboratorium berasal dari bahan kimia sehingga sangat diperlukan pemahaman dan
keterampilan dalam bekerja di laboratorium. Kecelakaan akibat bahan kimia dapat terjadi
jika bahan-bahan masuk ke dalam tubuh melalui mulut,kulit dan pernafasan (Enri, 2008).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kesehatan Samarinda adalah Jurusan Farmasi
adalah salah satu sekolah menengah yang menghasilkan tenaga kefarmasian. Berdasarkan
survey yang dilakukan kepada siswa/i SMK Kesehatan Samarinda Jurusan Farmasi
diperoleh data bahwa sebagian besar memiliki tujuan untuk studi lanjut di pendidikan tinggi
pada bidang farmasi. Hal ini menjadi latar belakang dilakukan peneilitian ini yaitu untuk
memberi bekal keterampilan laboratorium kepada siswa kelas X1 Jurusan Farmasi baik
keterampilan penanganan hewan uji sebagai kemampuan dasar dalam bidang farmasi dan
edukasi penanganan luka baik luka bakar maupun luka akibat kontak bahan kimia di
laboratorium. Keterampilan ini merupakan hal yang sangatpenting diketahui oleh siswa/i
ketika mereka sudah menjadi mahasiswa/i bidang farmasikarena mereka akan lebih banyak
beraktivitas di laboratorium.

2. METODE PENELITIAN
Tahapan pelaksanaan kegiatan edukasi dan pelatihan di SMK Kesehatan Samarinda adalah
sebagai berikut:
1. Pengurusan surat ijin
Surat permohonan untuk melaksanakan kegiatan disampaikan dari Unit Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat (UPPM) STIKES Dirgahayu Samarinda kepada Kepala
Sekolah SMK Kesehatan Samarinda
2. Kordinasi antara pihak SMK Kesehatan Samarinda khususnya jurusan Farmasi dengan
pelaksana kegiatan
3. Setelah mendapatkan ijin dan kesepakatan kegiatan dan waktu pelaksanaan kegiatan,
tim pelaksana melakukan sosialisasi kegiatan kepada peserta (siswa jurusan farmasi
SMK Kesehatan Samarinda) dengan cara menyebarkan leaflet kegiatan yang
memberikan informasi waktu pelaksanaan, materi edukasi dan pelatihan, serta tim
pelaksana kegiatan.
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Gambar 1. Sosialisasi Kegiatan kepada peserta siswa SMK Kesehatan Samarinda

4. Pemberian materi edukasi dan pelatihan pada hari pertama (Jumat, 20 Mei 2022). Kegiatan
terdiri atas kegiatan edukasi dan pelatihan yaitu sebagai berikut:
a. Edukasi tentang tentang Etika Penggunaan dan Pelatihan Penanganan Hewan Uji.
Materi ini disampaikan oleh: Sister Sianturi, S.Si., M.Si
b. Edukasi tentang Penanganan Luka Bakar yang disampaikan oleh Ns.Remita Ully
Hutagalung, M.Kep

Gambar 2. Penyampaian materi tentang etika penggunaan hewan uji disampaikan oleh Sister
Sianturi, S.Si., M.Si

Edukasi dan pelatihan disampaikan kepada peserta dengan terlebih dahulu memberikan ujian
pretest untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang materi yang diberikan. Kemudian dilakukan
evaluasi tingkat pengetahun siswa tentang materi tersebut dengan membandingkan dengan nilai
postest siswa

Edukasi dan Pelatihan Peningkatan Keterampilan di Laboratorium ... (Sister Sianturi)



Gambar 3.Penyampaian materi tentang penanganan luka bakar di laboratoriumdisampaikan
oleh Ns.Remita Ully Hutagalung, M.Kep

5. Pemberian materi edukasi dan pelatihan pada hari kedua (Sabtu, 21 Mei 2022) yaitudengan
materi sebagai berikut:
a. Edukasi tentang Penanganan Luka Kontak Bahan Kimia yang disampaikan oleh Ns.
Remita Ully Hutagalung, M.Kep
b. Pelatihan tentang Penanganan dan Pemberian Perlakuan Pada Hewan Uji Mencit yang
dibimbing oleh Sister Sianturi, S.Si., M.Si

Edukasi dan pelatihan disampaikan kepada peserta dengan terlebih dahulu memberikan ujian
pretest untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang materi yang diberikan. Kemudian dilakukan
evaluasi tingkat pengetahun siswa tentang materi tersebut dengan membandingkan dengan nilai
postest siswa. Soal pretest dan postest terdiri atas soal Pilihan Ganda dengan jumlah soal adalah 10.

Gambar 4.Pelatihan tentang penanganan dan pemberian perlakuan kepada hewan uji
disampaikan oleh Sister Sianturi, S.Si., M.Si
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Gambar 5.Penyampaian materi tentang penanganan luka akibat kontak bahan kimia di
laboratorium disampaikan oleh Ns.Remita Ully Hutagalung, M.Kep

Gambar 6.Sesi foto bersama tim pelaksana kegiatan dengan guru dan siswa di SMK
Kesehatan Samarinda

Edukasi dan Pelatihan Peningkatan Keterampilan di Laboratorium ... (Sister Sianturi)



18 3

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan merupakan suatu bentuk pembelajara yang mengarah pada perubahan
sehingga peran seorang pelatih adalah menciptakan adanya perubahan sikap dan perilaku
peserta. Dalam proses edukasi atau pelatihan ini dilakukan kegiatan yang memuat prinsip
pembelajaran yaitu dengan cara memotivasi siswa, keterlibatan secara aktif peserta, umpan balik,
dan adanya perbaikan dari kegiatan setelah dilakukan evaluasi. Kegiatan dilakukan sebagai
upaya edukasi dan peningkatan proyek penelitian guru dan siswa di SMK Kesehatan Samarinda.
Kegiatan ini dilakukan pada hari Jumat- Sabtu (20-21 Mei 2022). Kegiatan ini juga diharapkan
dapat meningkatkan motivasi guru dan siswa dalam melakukan penelitan mandiri dan riset awal
dan menjalin kolaborasi penelitian dengan Program Studi S-1 Farmasi.

Selain memberikan motivasi kepada guru dan siswa dalam melakukan riset terkait bidang
kefarmasian, kegiatan ini juga mampu memberikan inspirasi kepada siswa SMK Kesehatan
Samarinda untuk melanjutkan studi S-1 Farmasi ke STIKES Dirgahayu Samarinda khususnya
pada Program Studi S-1 Farmasi. Pada kegiatan ini terlihat adanya antusias siswa dalam
mempelajari tentang pelatinan dan edukasi. Siswa didampingi secara bergantian dalam
melakukan penangan hewan uji secara baik dan benar mulai dari cara memegang, pemberian
bahan uji serta pengambilan darah hewan. Penanganan hewan uji yang benar perlu disampaikan
kepada peserta karena terkait dengan hasil penelitian yang lebih valid. Peneliti dituntut bekerja
sesuai dengan protokol dan standar etik yang berlaku dan memiliki pengetahuan tidak hanya
dalam hal pemilihan hewan uji coba akan tetapi juga tentang bagaimana penanganan hewan coba
(Garber et al., 2010)

Bentuk evaluasi yang dilakukan pada kegiatan ini adalah pada setiap kegiatan diberikan
soal ujian dalam bentuk pretest dan posttest untuk mengetahui bagaimana peningkatan
pengetahuan siswa terhadap materi edukasi yang diberikan. Berdasarkan hasil analisis terhadap
nilai pretest dan posttest siswa maka dapat diperolah hasil bahwa pemberian materi edukasi dan
pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan siswa terhadap materi yang disampaikan dengan
indikator adanya peningkatan nilai rata-rata pada postest siswa. Hasil nilai rata-rata tersebut
mengalami peningkatan baik pada hari pertama kegiatan maupun kedua. Pada hari pertama rata-
rata nilai pretest adalah sebesar 61.19 lalu mengalami peningkatan pada rata-rata nilai postest
yaitu dengan nilai rata- rata 80. Sedangkan pada hari kedua rata-rata nilai pretest adalah 69.1 lalu
mengalami peningkatan pada rata-rata nilai postest yaitu 82.4 seperti yang terlihat pada grafik di
bawah ini.
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Gambar 7.Rata-Rata Nilai Pretest dan Postest Siswa Pada Kegiatan Edukasi dan
Pelatihandi SMK Kesehatan Samarinda (Jumat-Sabtu 20-21 Mei 2022)
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Kegiatan kemudian ditutup dengan sesi foto bersama yang dilakukan di depan gedung
sekolah yang diikuti oleh tim pelaksana kegiatan bersama guru dan siswa SMK Kesehatan
Samarinda. Kegiatan ini mendapat umpan balik positif dari pihak sekolah dengan
direncanakannya kegiatan edukasi lain untuk siswa yang bermanfaat untuk sekolah khususnya
siswa.

Pertolongan pertama (First Aid) merupakan upaya penanganan segera terhadap
kecelakaan untuk mencegah risiko bahaya yang lebih parah/besar, baik fisik maupun mental,
terhadap si korban melalui tindakan medis mendasar. Pada dasarnya tindakan medis dasar ini
bisa diupayakan untuk dilakukan oleh orang awam. Secara spesifik, tindakan penanganan
terhadap kecelakaan dapat dilakukan untuk kasus-kasus kontaminasi bahan kimia, kebakaran,
dan luka atau infeksi (Worksafe, 2008).

Hewan coba banyak digunakan dalam studi eksperimental berbagai cabang medis dan
ilmu pengetahuan dengan pertimbangan hasil penelitian tidak dapat diaplikasikan langsung pada
manusia untuk alasan praktis dan etis. Penggunaan hewan coba untuk penelitian klinis telah
memberi kontribusi besar terhadap pemahaman tentang berbagai proses fisiologis dan patologis
yang mempengaruhi manusia. Namun demikian, hewan penelitian harus didasarkan pada prinsip
ilmiah dan etika (Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan, 2016).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kesehatan Samarinda adalah Jurusan Farmasi
adalah salah satu sekolah menengah yang menghasilkan tenaga kefarmasian. Berdasarkan survey
yang dilakukan kepada siswa/l SMK Kesehatan Samarinda Jurusan Farmasi diperoleh data
bahwa sebagian besar memiliki tujuan untuk studi lanjut di pendidikan tinggi pada bidang
farmasi. Hal ini menjadi latar belakang dilakukan peneilitian ini yaitu untuk memberi bekal
keterampilan laboratorium kepada siswa kelasXI Jurusan Farmasi baik keterampilan penanganan
hewan uji sebagai kemampuan dasar dalam bidang farmasi dan edukasi penanganan luka baik
luka bakar maupun luka akibat kontak bahan kimia di laboratorium. Keterampilan ini merupakan
hal yang sangat penting diketahui oleh siswa/l ketika mereka sudah menjadi mahasiswa/l bidang
farmasikarena mereka akan lebih banyak beraktivitas di laboratorium.

4. KESIMPULAN

Kegiatan berupa edukasi dan pelatihan mampu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa SMK Kesehatan Samarinda berdasarkan peningkatan nilai pretest dan postest
siswa. Siswa antusias dalam mengikuti kegiatan dan memiliki motivasi untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang S1 Farmasi. Saran untuk kegiatan ini adalah perlu dilakukan kegiatan
edukasi dengan materi lain untuk meningkatkan pengetahuan siswa. Dan perlu dilakukan diskusi
antara tim dan mitra tentang keberlanjutan kerjasama kedua belah pihak.
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